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Curriculum Models in 21st Century Learning: Challenges for the Future of Education in 
Indonesia 
 
Abstract. This article aims to examine the curriculum and orientation of learning in the 21st Century 
in facing the challenges of the Education era in Indonesia. Given that the curriculum is a very 
important part of Education and with its dynamic nature, the curriculum must be able to adapt to 
adjust to changes and developments in the era. The research method that will be used is a qualitative 
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approach involving a literature study as an effort to explore the theories of experts by referring to 
relevant arguments regarding the problem. The expected results of this study are one of the efforts to 
prepare students to face this global era, so there needs to be an effort to develop a school curriculum, 
namely by implementing a curriculum model that is characterized by a global perspective that contains 
global insights, not just national or local. The world of education is challenged in facing the changing 
times that continue to change until the current era of globalization. Education must be able to adapt 
and respond to the needs and demands of the times, especially in the current era of society 5.0 which 
demands technology-based jobs. 
 
Keywords: Curriculum, Learning, 21st Century 
 
Abstrak.  Artikel ini bertujuan untuk mengkaji tentang kurikulum dan orientasi pada pembelajaran 
di Abad-21 dalam menghadapi tantangan masa Pendidikan di Indonesia. Mengingat kurikulum 
merupakan bagian yang sangat penting dalam Pendidikan serta dengan sifatnya yang dinamis sehingga 
kurikulum harus mampu beradaptasi dalam menyesuaikan dengan perubahan dan perkembangan 
zaman. Metode penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan melibatkan studi 
Pustaka sebagai upaya menggali teori-teori para ahli dengan merujuk pada dalil-dalil yang relevan 
mengenai permasalahan tersebut. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah salah satu upaya 
untuk mempersiapkan siswa menghadapi zaman global ini, maka perlu adanya upaya dalam 
mengembangkan kurikulum sekolah, yakni dengan cara menerapkan model kurikulum yang bercorak 
perspektif global yang memuat wawasan global, bukan hanya nasional ataupun lokal. Dunia 
Pendidikan mendapatkan tantangan dalam menghadapi Perubahan zaman yang terus berganti sampai 
kepada era globalisasi sekarang ini. pendidikan harus mampu beradabtasi dan merespons kebutuhan 
dan tuntutan zaman lebih-lebih di era society 5.0 sekarang ini yang menuntut lapangan pekerjaan 
berbasis teknologi. 
 
Kata Kunci: Kurikulum, Pembelajaran, Abad-21 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Era globalisasi akan terus mengalami perubahan yang sangat mutlak dalam 
berbagai bidang, salah satunya yang terjadi saat ini perkembangan dalam bidang 
teknologi yang memberikan pengaruh terhadap pola hidup manusia sehari-
hari.(Danuri 2019) Teknologi tidak lagi terbatas sebagai masalah para ahli teknologi 
tetapi meluas menjadi masalah etis dan estetis yang memerlukan reintrepretasi dan 
rekontekstualisasi kebijakan, social, dan juga Masyarakat awam.(Insani 2019) Abad 21 
ditandai oleh perkembangan teknologi yang pesat, perubahan sosial yang mendalam, 
dan tantangan global yang semakin kompleks.(Rahayu, Iskandar, and Abidin 2022) 
Di tengah perubahan ini, pendidikan menjadi faktor kunci dalam membekali generasi 
muda dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk 
menghadapi masa depan yang tak terduga.(Hadiapurwa et al. 2021).  

Dalam konteks ini, kurikulum dan pembelajaran memainkan peran sentral 
dalam membentuk pendidikan abad 21.(Hanipah 2023). Kurikulum dan pembelajaran 
adalah dua aspek utama dalam dunia pendidikan yang saling terkait dan berperan 
penting dalam membentuk proses pendidikan.(Julaeha 2019) Kurikulum merujuk 
pada rencana pembelajaran yang dirancang oleh lembaga pendidikan untuk 
mencapai tujuan-tujuan pendidikan tertentu.(Cholilah et al. 2023) Sedangkan 
pembelajaran adalah proses dimana siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
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dan pemahaman dari kurikulum yang telah dirancang.(Pertiwi, Nurfatimah, and 
Hasna 2022). 

 Kurikulum merupakan bagian yang sangat penting dalam Pendidikan. dengan 
sifatnya yang dinamis, kurikulum selalu mengalami perubahan sesuai dengan 
perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, tingkat kecerdasan peserta 
didik, kultur, sistem nilai. Serta kebutuhan Masyarakat. Kurikulum Pendidikan di 
Indonesia selalu berubah dan berkembang sesuai zaman. Sampai saat ini Indonesia 
telah beberapa kali merubah atau menyempurnakan kurikulum.  Artikel ini akan 
membahas secara mendalam tentang konsep, peran, tantangan, dan perkembangan 
terkini dalam bidang kurikulum dan pembelajaran.(Rahayu 2023) 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan Metode 
Studi Kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang mengumpulkan datanya 
dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur.(Saadah, Prasetiyo, and 
Rahmayati 2022) Menurut Moh.Nazir studi kepustakaan (Library Reseach) ialah 
upaya menggali teori-teori yang telah berkembang dalam bidang ilmu yang 
berkepentingan, mencari metode-metode serta teknik penelitian, baik dalam 
mengumpulkan data atau menganalisa data, sehingga diperoleh orientasi yang lebih 
luas dari masalah yang dipilih.(Aritonang, Parianto, and Jamaluddin 2023) Jadi 
penggunaan metode studi kepustakaan ini untuk mengkaji dan memaparkan suatu 
permasalahan menurut teori-teori para ahli dengan merujuk pada dalil-dalil yang 
relevan mengenai permasalahan tersebut. Sebagaimana yang di paparkan oleh 
Sarmini (2023:159) bahwa metode penelitian kepustakaan dilakukan untuk mencatat 
seluruh informasi yang ada hubungannya dengan objek yang di teliti.(Sarmini 2023) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Konsep Dasar Kurikulum 

Secara harfiah kurikulum berasal dari Bahasa latin “curriculum” yang berarti 
Kumpulan materi Pelajaran yang harus dicapai dalam kurun waktu yang ditentukan, 
triwulan atau satu semester.(Syafi’i and Rosyidah 2022) Menurut Sudjana, kurikulum 
berasal dari bahasan Perancis yaitu “Courier” yang artinya “to run” artinya 
berlari.(Saufi and Hambali 2019) Dalam Bahasa Yunani diartikan “jarak” yang harus 
ditempuh oleh pelari. Maka kurikulum dalam Pendidikan diartikan sebagai sejumlah 
mata Pelajaran yang harus ditempuh/diselesaikan anak didik untuk memperoleh 
ijazah.(Budianto 2018) 

Sedangkan dalam Bahasa Arab, istilah kurikulum diartikan dengan “manhaj” 
yakni jalan yang terang, atau jalan terang yang dilalui oleh manusia pada bidang 
kehidupan.(Azis 2018) Istilah kurikulum muncul untuk pertama kalinya di dalam 
kamus Webster dalam bidang olahraga, yakni suatu alat yang membawa seseorang 
dari “start” sampai “finish”. Kemudian barulah pada tahun 1995 istilah kurikulum 
dipakai dalam bidang Pendidikan dengan arti sejumlah mata Pelajaran pada 
perguruan tinggi.(Raharjo 2020) Kurikulum adalah rencana dan struktur 
pembelajaran yang dirancang oleh lembaga pendidikan untuk memandu proses 
pendidikan. Ini mencakup pemilihan materi pelajaran, metode pengajaran, serta 
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evaluasi hasil pembelajaran. Kurikulum mencerminkan nilai-nilai, tujuan, dan visi 
lembaga pendidikan. 

Sejalan dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan Pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan 
tertentu. Ada tiga komponen yang termuat dalam kurikulum, yakni tujuan, isi, dan 
bahan Pelajaran serta cara pembelajaran baik berupa strategi pembelajaran maupun 
evaluasinya.(Sofanudin 2019) 

 
Perkembangan Kurikulum di Indonesia 

Kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami beberapa perubahan 
yang signifikan dari masa ke masa. Berikut adalah gambaran singkat tentang evolusi 
kurikulum pendidikan di Indonesia dari Orde Lama hingga saat ini: 
1. Orde Lama (1945-1968) 

Kurikulum pada masa ini merupakan kurikulum yang pertama yakni pada 
masa kemerdekaan dan istilah dalam Bahasa Belanda yaitu “leer plan” artinya 
rencana Pelajaran. Pada arah Pendidikan ini bersifat politis, dari penyesuaian 
Pendidikan Belanda pada kepentingan nasional. Kurikulum yang dijalankan pada 
saat itu disebut dengan “Rencana Pelajaran 1947”, yang baru dilakukan di tahun 
1950. Pendidikan karakter, kesadaran bernegara dan bermasyarakat merupakan hal 
yang diutamakan pada kurikulum ini. 
a. Rencana Pelajaran Terurai 1952 

Pada kurikulum ini siswa berperan sebagai objek disebabkan karena guru 
menjadi subjek utama dalam memberikan ilmu pengetahuan. Serta guru yang 
mengatur apa saja yang akan didapat siswa di kelas, dan guru juga yang mengatur 
keberhasilan siswa pada sistem Pendidikan. 

b. Kurikulum 1964 
Pada era transisi yang begitu simgkat dari RIS menjadi RI membuat 

pemerintah melakukan Pendidikan dan pengajaran menyeluruh yang berlaku 
untuk seluruh Indonesia. Pemerintah RI telah mulai dilaksanakan sistem 
Pendidikan yang dirancang dan berlaku secara nasional dengan semua kualitas 
yang terbatas.(Aisy and Hudaidah 2021) 

 
2. Orde Baru (1968-1998) 

a. Kurikulum 1968 
Kurikulum pada masa ini adalah penyempurnaan dari kurikulum 1964. 

Sejak kemerdekaan, kurikulum ini menjadi model kurikulum terintegrasi. 
b. Kurikulum 1975 

Dalam kurikulum ini, orientasi Pendidikan adalah untuk meningkatkan 
efektifitas dan efesiensi kegiatan belajar mengajar. Di era inilah dikenal istilah 
satuan Pelajaran yang merupakan rencana pengajaran pada setiap bahasan. 

c. Kurikulum 1984 
Kurikulum ini adalah menyempurnakan kurikulum 1975. Peran siswa 

dalam kurikulum ini menjadi mengamati sesuatu, mengelompokkan, 
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mendiskusikan, hingga melaporkan. Model ini disebut cara Belajar Siswa Aktif 
(CBSA) atau Student Active Learning (SAL). CBSA memposisikan guru sebagai 
fasilitator, sehingga bentuk kegiatan ceramah tidak lagi ditemukan dalam 
kurikulum ini. 

 
3. Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999 

Kurikulum 1994 merupakan hasil Upaya untuk memadukan kurikulum 
sebelumnya, terutama kurikulum 1975 dan 1984. Yang patut dicatat dalam periode 
ini adalah terbitnya UU SIKDIKNAS No 2 Tahun 1989 yang menegaskan bahwa 
madrasah adalah lembaga Pendidikan yang beridi khas Islam, artinya muatan 
kurikulum struktur dan konsepnya senafas dengan nilai-nilai Islam.(Dhaifi 2018) 
a. Reformasi (1999-sekarang) 

Kurikulum pada masa reformasi dibagi menjadi tiga kurikulum, yaitu: 
1) Kurikulum berbasis kompetensi (2004) 

Kuriukulum ini lebih dikenal dengan kurikulum berbasis kompetensi 
karena sekolah diberi kewenangan untuk Menyusun silabus yang dikendaki 
sesuai dengan kebutuhan sekolah tersebut.(Ananda and Hudaidah 2021)  

2) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006)  
Kurikulum tingkat satuan Pendidikan (KTSP) atau kurikulum 2006 

disusun untuk menjalankan Amanah yang tercantum dalam Undang-undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 tentang 
Standa Kompetensi Lulusan (SKL) yang ditetapkan oleh kepala sekolah setelah 
memperhatikan pertimbangan dari komite sekolah. Pemberlakuan kurikulum 
ini sepenuhnya diserahkan kepada sekolah, yang artinya tidak ada intervensi 
dari Dinas Pendidikan atau Departemen Pendidikan Nasional.(Eva Ervia, 
Risma Delima Harahap, and Ika Chastanti 2024) 

3) Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 menekankan pengembangan pada kompetensi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik secara holistic. 
Kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap ditentukan oleh rapor dan 
merupakan penentuan kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik.(Ananda 
and Hudaidah 2021) 

4) Kurikulum Merdeka Belajar (KMB) (2020-sekarang) 
Perubahan kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka merupakan suatu 

upaya dari pemerintah untuk mencapai tujuan dari Pendidikan Nasional. 
Kurikulum ini pertama kali diajukan sejak tahun 2020 oleh Kementrian 
Pendidikan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia untuk mempersiapkan 
pembelajaran terhadap peserta didik dalam menghadapi kebutuhan-
kebutuhan yang disebabkan oleh perubahan dan perkembangan zaman saat 
ini.(Inayati 2022). Kurikulum Merdeka diperkenalkan sebagai upaya reformasi 
pendidikan yang lebih besar. Di desain untuk memberikan lebih banyak 
kebebasan kepada sekolah dalam merancang kurikulum mereka sendiri. 
Menekankan pada pembelajaran berbasis proyek, kompetensi, literasi, dan 
pemahaman konsep. Diharapkan untuk memberikan pendidikan yang lebih 
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relevan dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Dengan demikian 
dapat ditarik sebuah kesimpulan. Mengingat perbuhan zaman yang terus 
berkembang. Maka perkembangan kurikulum pendidikan juga harus terus 
berlanjut, dan penerapannya dapat bervariasi di berbagai wilayah dan jenis 
sekolah di Indonesia.  

 
Kurikulum dalam Pembelajaran Abad 21 
  Orientasi pembelajaran abad 21 tidak lagi sebatas menekankan pada literasi 
bacaan, tulisan, dan matematika saja. Ketiganya dijadikan unsur dasar dalam 
mengembangkan literasi baru yakni literasi manusia, data, dan teknologi sebagai 
modal dalam menghadapi era globalisasi yang berbeda dengan sebelumnya.(Kholik 
2019) Pembelajaran inovatif sebagai Langkah awal untuk melatih keterampilan sesuai 
“framework for 21 century skills” yakni keterampilan hidup dan karier, keterampilan 
inovatif dan pembelajaran dan keterampilan informasi, media, dan Teknologi 
Informasi Komunikasi.(Mardhiyah et al. 2021) Pembelajaran abad 21 sesuai dengan 
empat pilar Pendidikan. Yakni Learning to Know, Learning to Do, Learning to Be, dan 
Learning to Live Together.(Salihin and Andriany 2024) 
  Dalam upaya melaksanakan pembelajaran abad 21, maka perlu dilakukan 
pengembangan kurikulum abad-21 yang harus mempertimbangkan perspektif global, 
bukan hanya local. Kurikulum sebagaimana di kemukakan oleh Suryanto dalam 
bukunya yang berjudul “Persoalan Implementasi Kurikulum” harus mampu 
membawa siswa untuk berfikir global, yakni siswa mampu mengungkapkan keluasan 
informasi yang dapat digunakan sebagai pegangan untuk mengarahkan mereka 
menjadi warga negara yang produktif dan menjadi insan yang mempunyai kepedulian 
social terhadap orang lain di sekitarnya, mampu bekerja sama, serta saling 
ketergantungan secara harmonis.(Pratiwi and Mawardi 2020) 
  Oleh karena itu Pembelajaran abad 21 bukanlah proses pasif di mana siswa 
menerima pengetahuan, tetapi merupakan pengalaman yang aktif dan berpusat pada 
siswa. Syamsul Kurniawan, menyatakan bahwa kurikulum Pendidikan mesti update, 
yakni tidak ketinggalan zaman. Maka reformasi kurikulum menjadi sebuah hal yang 
biasa dilakukan karena adanya perubahazan zaman, sehingga kurikulum Pendidikan 
harus sesuai dengan ciri-ciri Pendidikan abad 21.(Kurniawan 2019) Menurut Budi 
Agus Sumantri, di abad 21 ini para siswa menghadapi berbagai macam resiko dan 
ketidak pastian yang sejalan dengan perkembangan lingkungan yang begitu pesat, 
seperti teknologi, ilmu pengetahuan, ekonomi dan sosial budaya. Sehingga siswa 
dituntut untuk belajar lebih banyak dan proaktif agar mereka memiliki pengetahuan 
dan keterampilan atau keahlian yang memadai. Siswa saat ini hidup dalam dunia yang 
berbeda dan jauh lebih komplek disbanding zaman sebelumnya.(Kurniawan 2019) 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu upaya untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi zaman global ini, maka perlu adanya upaya dalam 
mengembangkan kurikulum sekolah, yakni dengan cara menerapkan model 
kurikulum yang bercorak perspektif global yang memuat wawasan global, bukan 
hanya nasional ataupun lokal. 
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Tantangan Kurikulum dalam Pembelajaran Abad 21 
Salah satu kelemahan pendidikan Indonesia adalah bentuk kurikulum. 

Kurikulum Indonesia memaksa siswa terlalu banyak membaca materi, kalaupun 
hanya berupa penjelasan, yang ada hanya imajinasi, dan praktiknya masih sangat 
sedikit. Oleh karena itu, sulit bagi  seorang siswa untuk memahami apa yang dia 
pelajari.(Arif Nugraha and Hambali 2023) Perubahan zaman yang terus berganti 
sampai kepada era globalisasi sekarang ini, memberikan tantangan tersendiri bagi 
pendidikan pada umumnya dan Pendidikan Islam secara khususnya. Dunia 
pendidikan mendapatkan tuntutan bahwa pendidikan harus mampu beradabtasi dan 
merespons kebutuhan dan tuntutan zaman lebih-lebih di era society 5.0 sekarang ini 
yang menuntut lapangan pekerjaan berbasis teknologi. Pendidikan dituntut untuk 
mencetak alumnus yang mampu berdaya saing di dunia kerja dan berkontribusi 
dalam membangun masyarakat madani.(Arif Nugraha and Hambali 2023) Dengan 
komitmen yang kuat dari semua pihak, termasuk lembaga pendidikan, pemerintah, 
guru, dan orang tua, kita dapat mencapai visi pendidikan abad 21 yang 
memberdayakan siswa untuk sukses dalam dunia yang terus berubah. Ini adalah 
investasi dalam masa depan masyarakat yang cerdas, inovatif, dan adaptif. 
 
KESIMPULAN 

Kurikulum dan pembelajaran adalah dua komponen penting dalam sistem 
pendidikan yang tidak bisa dipisahkan. Kurikulum mengarahkan pembelajaran, dan 
pembelajaran menggambarkan bagaimana kurikulum diimplementasikan oleh guru 
dan dipahami oleh siswa. Dalam menghadapi tantangan yang terus berkembang 
dalam pendidikan, penting untuk terus memperbarui dan menyesuaikan kurikulum 
serta metode pembelajaran agar relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan 
siswa dan masyarakat. Transformasi dalam kurikulum dan pembelajaran adalah 
kunci untuk menciptakan masa depan pendidikan yang berkualitas dan 
berkelanjutan. 
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